MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

NOMOR  296/KPTS/0T.050/M/4/2019

TENTANG

TIM UPAYA KHUSUS PENINGKATAN PRODUKS]
KOMODITAS STRATEGIS HORTIKULTURA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka peningkatan produksi komeditas
strategis hortikultura, telah ditetapkan Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 149/Kpts/OT.050/2/2018
tentang Tim Upaya Khusus Peningkatan Produksi
Komoditas Strategis Hortikultura;

bahwa masa tugas Tim Upaya Khusus Peningkatan
Produksi Komoditas Hortikultura sesuai Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 149/Kpts/OT.050/2/2018
tentang Timm Upaya Khusus [Peningkatan Produksi
Komoditas Strategis Hortikultura telah  berakhir
sehingga perlu ditetapkan kembali;

bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta agar
peningkatan komoditas strategis hortikultura berjalan
dengan baik dan lancar, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Pertanian tentang Tim Upaya Kbhusus
Peningkatan Produksi Komoditas Strategis

Hortikultura;



Mengingat

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 5433);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5423);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian Republik Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);
Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014

tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan

Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014-2019;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/
2012 tentang Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka
Pelaksanaan Anggaran pendapatan dan Belanja
Negara (Berita Negara Republik  Indonesia

Tahun 2012 Nomor 1191) sebagaimana telah diubah

dengan Peraluran Menteri Keuangan Nomor

178/PMK.05/2018 tentang Perubahan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/

atas

2012 tentang Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka
Pelaksanaan Anggaran pendapatan dan Belanja
Negara  (Berita Negara  Republik  Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1736);

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Noemor 1243);

12. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 141/Kpts/
HK.150/M/2/2019 tentang Jenis Komoditas Tanaman

Binaan Lingkup Kementerian Pertanian;
MEMUTUSKAN:

Memberhentikan dengan hormat dengan disertai ucapan
terima kasih atas jasa-jasanya dalam melaksanakan tugas
sebagai anggota Tim Upaya Khusus Peningkatan Produksi
Komoditas Hortikultura, yang dibentuk berdasarkan
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 149/Kpts/OQT.050/
2/2018 tentang Tim Upaya Khusus Peningkatan Produksi

Komoditas Hortikultura.

Membentuk Tim Upaya Khusus Peningkatan Produksi
Komoditas Strategis Hortikultura yang selanjutnya disebut
Tim, terdiri atas Penanggung Jawab Provinsi dan
Penanggung Jawab Kabupaten/Kota, tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Menteri ini.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tim  sebagaimana dimaksud dalam diktum EKEDUA

mempunyai tugas:

A.  Penanggung Jawab Provinsi
1. melaksanakan koordinasi, supervisi dan
pendampingan dalam wilayah provinsi dan
kabupaten /kota;

2. melaporkan luas tambah tanam dan harga
komoditas strategis hortikultura wilayah provinsi
kepada Menteri Pertanian c¢q. Direktur Jenderal
Jortikultura; dan

3. mengawal dan meclaporkan kepada Direktur
Jenderal Hortikultura tentang pelaksanuan
kegiatan peningkatan produksi dan nilai tambah
hortikultura yang didanai Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara (APBNj di wilayah provinsi.

8. Penanggung Jawab Kabupaten/Kota

1. melaksanakan koordinasi, supervisi dan
pendampingan dalam wilayah kabupaten/kota;

2. melaporkan luas tambah tanam dan harga
komoditas strategis hortikultura wilayah
kabupaten/kota kepada Penanggung Jawab
Provinsi; dan

3. mengawal dan melaporkan kepada Penanggung
Jawab Provinsi tentang pelaksanaan kegiatan
peningkatan  produksi  dan  nilai tambah
hortikultura vang didanai Anggaran Pendapatan
dan  Belanja Negara  (APBN)  di wilayah

kabupaten/kota.

Dalam hal diperlukan, Penanggung Jawab Provinst atau
Penanggung Jawab Kabupaten/Kota dapat menugaskan
staf/petugas untuk membantu pelaksanaan kegiatan

peningkatan produksi dan nilai tambah hortikuitura.

Biaya vyang diperiukan sebagai akibat ditetapkanya
Keputusan  Menteri ini  dibebankan pada  DIPA

Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun Anggavan 2019.



o B

KEENAM Pada saat Keputusan Ménteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Nomor 149/Kpts/OT.050/2/2018 tentang Tim
Upaya Khusus Peningkatan Produksi Komoditas strategis
Hortikultura, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KETUJUH : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan dan berlaku surut sejak tanggal 2 Januari 2019.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 April 2019

MENYERI PERTANIAN
LIK INDONESIA,

i

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:
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11.
12,
13;
k4,
15,

16.

17.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Keuangan;

Kepala Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan;

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lingkup Kementerian Pertanian;
Gubernur Provinsi di seluruh Indonesia;

Bupati/Wali kota di seluruh Indonesia;

Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian;
Kepala Dinas Provinsi yang menyelenggarakan sub urusan
pemerintahan di bidang hortikultura di seluruh Indonesia;

Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Barat;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Timur;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Sumatera Barat;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Nusa Tenggara
Barat;

Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang menyelenggarakan sub urusan
pemerintahan di bidang hortikultura di seluruh Indonesia; dan

Yang bersangkutan.



KEENAM Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Nomor 149/Kpts/OT.050/2/2018 tentang Tim
Upaya Khusus Peningkatan Produksi Komoditas strategis
Hortikultura, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KETUJUH : Keputusan Menteri int mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan dan berlaku surut sejak tanggal 2 Januari 2019.

w
-

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 25 Apyiy 2019

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:
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2.
13.
14.
15.

16.

17.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Keuangan;

Kepala Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan;

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lingkup Kermenterian Pertanian;
Gubernur Provinsi di seluruh Indonesia;

Bupati/Wali kota di seluruh Indonesia;

Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian;
Kepala Dinas Provinsi yang menyelenggarakan sub urusan
pemerintahan di bidang hortikultura di seluruh Indonesia;

Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Barat;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Jawa Timur;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Sumatera Barat;
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Nusa Tenggara
Barat;

Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang menyelenggarakan sub urusan
pemerintahan di bidang hortikultura di seluruh Indonesia; dan

Yang bersangkutan.



LAMPIRAN

KIEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TENTANG

296/KPTS/0T.050/M/4/2019

TIM  UPAYA  KHUSUS

PENINGKATAN PRODUKSI KOMODITAS
STRATEGIS HORTIKULTURA

NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
1 |Kab. Aceh Besar "

2 Kab. Pidie
3 Kab. Aceg;;; T
= Kab. Pidie Jaya — Kasubdit Pengolahan Hasil
S Kota Banda Aceh

B 6 | Kota Sabang

| 7 |Kab. Aceh Utara
8 ﬁKota Lhokseumawe Kasubdit Pemasaran dan Investasi
9 Kab. Aceh ’f;;lur 7

10 | Kab. Bener Meriah
11 | Kab. Aceh Selat;n
12 | Kab. Aceh Singkil g?:xiudardisajiidfarjtﬁ%i’ R
13 | Kab. Aceh Tenggara
- 1Zﬂ _ggajgljtiillussalan;h
15 | Kab. Acch Barat |
16 | Kab. Aceh Baral Daya Kasi Investasi, Subdit Pemasaran dan
-__;L—'?T' Kab. Bireuen Investasi
18 | Kab. Nagan Raya
19 | Kab. Simeuleu
20 | Kab. Aceh Gayo Lues ] .
| 21 K_a‘b PR r— I[\{/fftlu Mutu, Subdit Standardisast dan
22 J{ab. Aceh Tengah
28 Uf{ota Langsa |




NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
2 ( Provinsi Sumatera Direktur Pengolahan dan Pemasaran
. Utara ] ___| Hasil Hortikultura ]
1 Kab. Labuhanbatu
5 Kab. Labuhanbatu
Selatan Kasubdit Pemasaran dan Investasi
3 Kab. Labuhanbatu
Utara -
4 Kota Sibolga
5 Kab. Humbang
F Hasundutan { Kasi Investasi, Subdit Pemasaran dan
6 1 Kab. Pakpa}E Bharat Investasi
7 | Kab. Tapanuli Tengah
8 | Kab. Samosir
9 Kab. Tapanuli Selatan
10 | Kab. Padang Lawas
11 LKab. Mandailing Natal | Kasi Pascapanen  Buah  dan
> Kab. Padang Lawas iy Florikultura, Subdit Pascapanen
~ {Utara B R
13 | Kota Padang Sidempuan |
14 | Kab. Simalungun
15 | %ab. Batubara Kasi Pengolahan Hasil Sayuran dan
- e : Tanaman Obat, Subdit Pengolahan
16 | Kota Tanjungbalai il
17 | Kab. Serdang Bedagai
18 | Kab. Tapanuli Utara Kasi Mutu, Subdit Standardisasi dan
19 | Kab. Toba Samosir Mutu
20 L Kab. Asahan , ,
et - Kasubdit Pemasaran dan Investasi
21 | Kota Pematang Siantar - o
22 | Kab. Karo
23 | Kab. Dairi
24 | Kab. Langkat
: Kasi Pascapanen Sayuran dan
25 | Kab. Deli Serdang Tanaman Obat, Subdit Pascapanen
26 | Kota Binjai
27 | Kota Medan
28 | Kota Tebing Tinggi B |
i 29 | Kab. Nias
30 | Kab. Nias Barat
e Kasi Pengolahan Hasil Buah dan
31 | Kab. Nias Selatan | Florikultura, Subdit Pengolahan Hasil
32 | Kota Gunungsitoli
33 | Kab. Nias Utara




|

NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB W
3 Provinsi Surnatera Barat Direony Pengolahan dan Pemasaran
L - Hasil Hortikultura
1 fead. Brlel Kasubdit Pascapanen, Kepala BPTP
L Prov. Sumatera Barat
L 2 Kab. Tanah Datar
3 | Kab. Solok Selatan
4 Kab. Dharmasraya
” Kab. Kepulauan Kasubdit Pascapanen
Mentawai
6 | Kota Sawahlunto
7 | Kab. Sjjunjung
8 Kab. Pasaman Barat
9 | Kab. Limapuluh Kota Kasi Pengolahan Hasil Buah dan
10 | Kab. Pasaman Florikultura, Subdit Pengolahan Hasil
» : : e
11 | Kota Payakumbuh
12 | Kab. Agam
13 | Kota Padang Panjang Kasi Pemasaran dan Promosi, Subdit
14 | Kab. Padang Pariaman | Pemasaran dan Investasi
15 | Kota Bukittinggi
16 | Kota Padang
17 | Kab. Pesisir Selatan Kasi Pascapanen Buah dan
18 | kota Pariaman Florikultura, Subdit Pascapanen
19 | Kota Solok
4 Provinsi Riau Direktur Pengolahan dan Pemasaran |
=l - Hasil Hortikultura
1 | Kab. Kampar Kasi Pascapanen Sayuran dan
2 Kab. Rokan Hulu Tanaman Obat, Subdit Pascapanen
3 Kab. Kuantan Singingi
4 Kab. Siak
T 28 et Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
7| Kb, Tadusgns Hilic PPHH
6 | Kab. Indragiri Hulu
7 | Kab. Pelalawan
- -
8 Kota Pekanbaru
L__Q Kota Dumai Kasubdit Pasca Panen
10 | Kab. Kepulauan Meranti
11 | Kab. Bengkalis Kasubdit Pasca Panen




—
NO PROVINSI/KAB/KCTA PENANGGUNG JAWAB “
r_,“__.._ et e i 1 s ‘ i LR e e o e
Kasi Pengolahan Hasil Sayuran dan
12 | Kab. Rokan Hilir Tanaman Obat, Subdit Pengolahan
5 Provinsi Kepulauan Direktur Pengolahan dan Pemasaran
Riau Hasil Hortikultura -
1 Kota Batam
2 | Kab. Lingga Kasi Pengolahan Hasil Sayuran dan
"""" 5 “"i&ﬁg&;:h“ww* Tangman Obat, Subdit Pengolahan
L : SRTPEPSI—— - {1 |
Kab. Kepulauan
4
L Anambas N
5 Kab. Bintan
o Kab. Karimun Kasubdit Pemasaran dan Investasi
7 Kota Tanjung Pinang
6 Provinsi Sumatera Direktur Pengolahan dan Pemasaran |
Selatan Hasil Hortikultura
1 Kota Prabumulih
2 | Kab. Muara Enim
3 Kab. Ogan Komering Kasubdit Pengolahan Hasil
| Ulu Selatan .
Kab. Ogan Komering
4
Ulu
Kab. Banyuasin
6 | Kab. Musi Rawas Kasi Standardisasi, Subdit
7 | Kab. Musi Banyuasin Standardisasi dan Mutu
8 | Kab. Musi Rawas Utara
Kab. Empat Lawang
-
10 | Kab. Lahat o S
[ e e Kasubdit Standarisasi dan Mutu
11 | Kota Lubuklinggau
12 | Kota Pagar Alam ]
i 13 Kab. Ogeﬂf Komering —r
] Ulu Timur
14 | Kab. Ogan Komering Ilir
] Kasi Pemasaran dan Promosi, Subdit
15 | Bab. Ogan mf._ Pemasaran dan Investasi
; Kab. Penukal Abab
16 .
| Lematang Ilir
17 | Kota Palembang
7 Provinsi Jambi Direktur Perlindungan Hortikultura
e : e e ]
L_gl Rab. Mefangin ——— 1 Kasubdit Pengendalian Organisme
2 Kota Sungai Penuh Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
L Tanaman Obat
3 Kota Jambi

J




- 10 =

2
NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
4 | Kah. Ketivici Kasi Sarana Pengendalian OPT
e e Sayuran dan Tanaman Obat, Subdit
o Pengendalian Organisme Pengganggu
S | Kab. Batang Hari Tumbuhan Sayuran dan Tanaman
[ Obat B
6 | Kab. Sarolangun
- | Kab. Tanjung Jabung | Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
Barat N _| Perlindungan Hortikultura
8 Kab. Tanjung Jabung
Timur L
9 | Kab. Bungo .
- ————{ Kasi Penanggulangan Dampak
10 | Kab, Tebo Perubahan Iklim, Subdit Dampak
T | Perubahan Iklim dan Bencana Al:
11 | Kab. Muaro Jambi cana fam
8 Provinsi Lampung Direktur Perlindungan Hortikultura
Kasi Penanggulangan Bencana Alam,
1 Kota Bandar Lampung | Subdit Dampak Perubahan Iklitn dan
Bencana Alam L I
) Kab. Lampung Selatan Kasubdit Pengendalian Organisme
- Pengganggu Tumbuhan Buah dan
3 Kab. Tanggamus Florikultura
4 Kab. Lampung Barat
5 |Kab. Lampung Utara Kasubdit Dampak Perubahan Iklim
— _ dan Bencana Alam
@ Kab. Way Kanan
7 Kab. Lampung Tengah Kasi Penanggulangan Bencana Alam,
Subdit Dampak Perubahan lklim dan
8 Kab. Lampung Timur Bencana Alam
,_9 Kab. Tulang Bawang Kasi Sarana Pengendalieﬁi Organisrrié
Pengganggu Tumbuhan Buah dan
0 Kab. Tulang Bawang Florikl'lltura, Subdit Pengendalian
Barak Organisme Pengganggu Tumbuhan
- . Buah dan Florikultura B
11 | Kab. Pringsewu Kasi Data dan Informasi Org'anisme
Pengganggu Tumbuhan, Subdit Data
19 | Kub. Pesawaran dan ‘ Kelembagaan ‘Pengendalian
- Organisme Pengganggu Tumbuhan |
13 | Kab. Mesuji Kasi Penanggulangan Dampak
B Perubahan Iklim, Subdit Dampak
14 | Kab. Pesisir Barat Perubahan Iklim dan Bencana Alam
15 | Kota Metro Kasubdit Dampak Perubahan Iklim
dan Bencana Alam
T Provinsi Bangka '
9 : g Direktur Perlindungan Hortikultura
L Belitung - - T
1 | Kab. Belitung Kasubdit Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan Buah dan
1 2 Kota Pangkal Pinang | Florikultura




1 =

T
NO PROVINSI / KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAR
3 | Kab. Belitung Timur Kasi Sarana Pcngundéhdn ()rgdrﬂggeﬂ
| Pengganggu Tumbuhan Buah dan
4 K ab B dqgka E‘Iorikgltura, Subdit  Pengendalian
s Mo —-—— Organisme Pengganggu Tumbuhan
T—S Kab. Bangka Barat 1 Buah dan Florikultura
6 | Kab. Bangka Tengah Kasubdit Dampak Perubahan lklim
7 | Kab. Bangka Selatan dan Bencana Alam
e —
10 Provinsi Bengkulu Direktur Perlindungan Hortikultura
1 | Kab. Kepahiang Kasi Sarana Pengendalian Organisme
| B Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
Tanaman Obat, Subdit Pengendalian
2 Kab. Rejang Lebong Organisme Pengganggu Tumbuhan
Sayuran dan Tanaman Obat
3 | Kab. Lebong Kasi Penanggulangan Bencana Alam,
Subdit Dampak Perubahan Iklim dan
4 Kab MleO'MleO Bencana Alaxn
a Kab. Bengkulu Tgngah Kasi Data dan Informasi Organisme
T T o T T T T Pengganggu Tumbuhan, Subdit Data
© Kab Behgiaty UL%?EL dan Kelembagaan Pengendalian
7 hota Bengkulu LOrganisme Pengganggu Tumbuhan
» | Kasi Sarana Pengendalian Orgarﬁéme
Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
8 | Kab. Seluma Tanaman Obat, Subdit Pengendalian
Organisme Pengganggu Tumbuhan
Sayuran dan Tanaman Obat
9 | Kab. Bengkulu Selatan | Kasubdit Data dgn Kelembagaan
e -| Pengendalian Organisme Pengganggu
10 | Kab. Kaur Tumbuhan
11 Provinsi Kalimantan Direktur Perbenihan Hortikultura
Barat | I
Kasi Produksi Bemh Subdlt PI odukm
1 Kah, Kubu Raye dan Kelembagaan Benih
. Kasi Kelembagaan Benih, Subdit
2 Kota Pontianak Produksi dan Kelembagaan Benih
3 Kab. Sambas
P Kasi Penyebaran Varietas, Subdit
4| bols Smgkewang Pengembangan Varietas
<] de Bengkayang
6 Kab. Sanggau _
SRR [T e—— Kasi Produksi Benih, Subdit Produksi
Kab. Mempawah —| dan Kelembagaan Benih
N 8 Kab. Lan&l‘_gli_m_
9 | Kab. Sintang Kasi Kelembagaan Benih, Subdit
10 | Kab. Kapuas Hulu Produksi dan Kelembagaan Benih




- 12 -

" T R ok G A2 b ik 4G |
NO PROVINS!/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
| 11 |Kab.Kayong Utara iy,  Sertifikasi  Benih, Subdit
12 | Kab. Ketapang Pengawasan Mutu Benih
| :
.
Wlf’_ E{ab. Me}EWI Kasi Pengawasan Peredaran Benih,
14 | Kab. Sekaday Subdit Pengawasan Mutu Benih
] Provinsi Kalimantan : it ; w_»
12 Tengah Direktur Perbenihan Hortikultura
1 Kab. Kapuas
, . Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
a Kah, Pulleng Pisan Perbenihan Hortikultura
3 Kab. Barito Selatan
Kab. Kotawaringin*
4 .
Timur
5 Kab. Kotawaringin
o Barat
Kasi  Penilaian dan  Pelepasan
6 ab. ' : ;
s _K,lb Seruﬂy__an . _| Varietas, Subdit Pengembangan
7 | Kab. Lamandau Varictas
8 Kab. Sukamara
9 Kab. Gunung Mas
10 | Kab. Katingan Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
——— Benih, Subdit Produksi dan
11 | Kota Palangkaraya Kelembagaan Benih
]
12 | Kab.Barito Timur
JF T RO Kasi Penyebaran Varietas, Subdit
18 | Kab. Basito Hitura Pengembangan Varietas
14 | Kab. Murung Raya
13 }Sj;?;izii Hallraam Direktur Perbenihan Hortikultura
| ““}{ab. Tapin Kasubdit Pengawasan Mutu Benih,
0 Kota Banjarbaru Subdit Pengawasan Mutu Benih
| 3 | Kab. Hulu Sungai Utara | gai produksi Benih, Subdit Produksi
4 | Kota Banjarmasin dan Kelembagaan Benih
5 Kab. Hulu Sungai Kasi Pengawasan Peredaran Benih,
Selatan Subdit Pengawasan Mutu Benih
6 Kota Baru
7 | ¥ab. Balangan | Kasi Pengawasan Peredaran Benih,
8 | Kab. Burits. Kuala Subdit Pengawasan Mutu Benih
9 | Kab. Tanah Laut
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o

W PROVINSI/KAB/KOTA

PENANGGUNG JAWAB l

{ 10 [Kab. Tanah Bumbu
11 Kab. Hulu Sungai “ _
- Tengah Kasuhdit Pengawasan Mutu Benih
12 | Kab. Tabalong
13 | Kab. Banjar
14 Prov.mm Kalimantan Direktur Perbenihan Hortikultura
Utara
1 Kab. Nunukan
o B Kasi Kelembagaan Benih, Subdit
2 ars ?
e Piab Fanah Tidnsg Produksi dan Kelembagaan Benih
3 Kab. Malinau
4 | Kab. Bulungan
Kasubdit Pengembangan Varietas
S5 | Kota Tarakan
15 P?ovmm Ralmagian Direktur Perbenihan Hortikultura
Timur
1 Kab.Penajam Paser
Mtava - Kasi Sertifikasi Benih, Subdit
2 | Kab. Paser Pengawasan Mutu Benih
3 Kab. Berau
4 Kab. Kutai Timur Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
e 7 g 1 Benih, Subdit Produksi dan
5 | Kab. Kutai Barat Kelembagaan Benih |
; asi Sertifikasi Beni Subdit
6 Kab, Kutai Kertanegara Kasi Sertifikasi finlh, Subdit
Pengawasan Mutu Benih |
Kota Samarinda
3 Kota Balikpapan _
Kasubdit Pengembangan Varietas
9 Kota Bontang
10 LKab' Mahakam Hulu
16 Provinsi Sulawesi Utara | Direktur Buah dan Florikultura
1 Kota Tomohon
— Kasubdit Florikultura
. Kota Manado
3 Kab. Minahasa
: ‘ Kasubdit Tanaman Terna dan
4 Kab. Minahasa Selatan Famsinan Merardbat
o Kab. Kepulauan Talaud
- N - i an o Tanaman
6 ks, Miiislisss, Ubara ’R‘Zam Penerarxpan I‘eknologl Fanaman
I'erna dan Tanaman Merambat, dan
’ Kab. Bolaang Pemberdayaan, Subdit Tanaman
7 | Mongondow Timur Terna dan Tanaman Meramnbat




s 1.

NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
] Kab. Bolaang -
B Mongondow Selatan | Kasubdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
9 Kab. Bolaang Pohon
1 Mongondow Utara
10 Eﬁb' Bolaang Kasi Penerapan Teknologi Florikultura
L ongondow - dan Pemberdayaan, Subdit
11 | Kota Bitung Florikultura
12 Kab. Kepulauan Siau | Kasi Pengembangan K;;U.uwau‘s.anmT
Tagulandang Biaro | Florikultura, Subdit Florikultura
Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
13 Kab. Kepulauan Jeruk, Perdu, dan Pohon, dan
Sangihe Pemberdayaan, Subdit Tanaman
Jeruk, Perdu, dan Pohon
Kab. Minahasa Kasubdit Tanaman Terna dan
14
Tenggara Tanaman Merambat
Kasi Pengembangan Kawasan
} - Tanaman Terna dan  Tanaman
13 |-hassKotamebag Merambat, Subdit Tanaman Terna
dan Tanaman Merambat
R RN =G Sy Y s
87 szval SREWES] Direktur Buah dan Florikultura
Tengah
1| Kab. Donggala Kasubdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
2 | Kota Palu Pohon
. Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
3 Kab. Tojo Una Una Jeruk, Perdu, dan Pohon, dan
i ] Pemberdayaan, Subdit Tanaman
r__*d“ Kab. POS’S Jeruk, Perdu, dan Pohon
Kasi Penerapan Teknologi Florikultura
S5 | Kab. Sigi dan Pemberdayaan, Subdit
| Florikultura
) . Kasi Pengembangan Kawasan
6 | Heh. Banggal Florikultura, Subdit Florikultura
- - Kab. Banggai
Kepulauan Kasubdit Florikultura
8 Kab. Banggai Laut
Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
q Kab. Buol Terna dan Tanaman Merambat, dan
- SL-SRE Pemberdayaan, Subdit Tanaman
o L Terna dan Tanaman Merambat
10 | Kab. Morowali | Kasubdit Tanaman  Terna dan
11 | Kab. Morowali Utara Tanaman Merambat
Kasi Pengembangan Kawasan
- »)
19 | Kb, Barigl Montarng Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,

Subdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
Pohon
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NO Jt PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB T
Kasi Pengembangan Kawasan
o Tanaman  Terna dan Tanaman
13 | Kab. Tolitol ‘ )
a B Merambat, Subdit Tanaman Terna
B J dan Tanaman Merambat
: = A— S
18 Pimvinslillawess Direktur Buah dan Florikultura
Selatan
=
rﬁ_},ﬂg{ab' S : Kasubdit Tanaman Terna dan
) Kab. Pangkajene dan Tanaman Merambat
Kepulauan
3 | Kab. Enrekang | _ .
s —— Kasubdit Florikultura
4 Kab. Gowa
5 J Kab. Tana Toraja _ Kasubdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
6 | Kab. Toraja Utara Pohon
7 Kab. Jeneponto
8 Kab. Bantaeng Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
9 Kab. Selayar Buah dan Florikultura
10 | Kab. Takalar
11 | Bl Biilloaeris Kasi Pengembangan Kawasan
Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,
Subdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
12 | Kota Makasar -
13 | Kab. Bone Kasi Pengembangan Kawasan
14 } Kab. Sinjai Florikultura, Subdit Florikultura
; o Kasubbag Data dan Informasi, Bagian
19 | Fab. Waje Evaluasi dan Layanan Rekomendasi
N Kasi Pengembangan  Kawasan
¥o |Mah. Soppeng Tanaman Terna dan Tanaman
. . Merambat, Subdit Tanaman Terna
[ i il a0, Lo, U dan Tanaman Merambat e
, : s Kasi Pengembangan Kawasan
L8 A Rab. L“_fu iy Tanaman  Terna dan  Tanaman
19 | Kota Palobo Merambat, Subdit Tanaman Terna
s ap dan Tanaman Merambat
20 | Kab. Luwu Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
51 | Kots Patepare - Terna dan Tanaman Merambat,
P Subdit Tanaman Terna dan Tanaman
22 | Kab. Pinrang Merambat
23 | Kab. Barru Kasi Penerapan Teknologi Florikultura
o Kab. Sidenréh‘gm_-“ dan‘ | Pemberdayaan, Subdit
B Rappang Florikultura ]
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\ NO \ PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
Provinsi Sulezwesi - . )
19 Fehgonrs Direktur Buah dan Florikultura
1 Kab. Konawe Selatan
o LKab. oy —— Kasubdlt Tanaman Jeruk, Perdu dan
Pohon
3 } Kab. Konawe Ke:pulauanj
- wimel I k!
4 Kab. Konawe Kasubdit Florikultura
Kasi Perigemb-;ngan Kawasan
Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon
ab. g € . ’ ’
2 Kab. Bombana Subdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
Pohon
& (Kab. Kolales Utara Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
| L | dJeruk, Perdu, dan Pohon, dan
_ . Pemberdayaan, Subdit Tanaman
(4 Kab. Kolaka Timur Jeruk, Perdu, dan Pohon
- . ﬂ___ o 1
8 \ Kab. Buton Selatan Kasi Penerapan Teknologi Florikultura
S dan Pemberdayaan, Subdit
2] ] Kab. Buton Florikultura
\ 10 | Kota Bau-Bau ‘
) Kasi Pengembangan Kawasan
L Ll Keb, Buron Tengah J Florikultura, Subdit Florikultura
[ 12 | Kab. Buton Utara
s ‘ Kab. Mur}a Kasubdit Tanaman Terna dan
14 {Kab. Muna Barat Tanaman Merambat
_ Ka;ai Pengeml;angan Kawasan
. Wakatob
L8 | B Wetlaxant Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,
. , Subdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
16 Kota Kendari Pohon
17 | Kab. Kolaka Kasubdit Tanaman Jeruk, Perdu dan
B Pohon 7 3 .
20 Provinsi Sulawesi Barat | Direktur Sayuran dan Tanaman Obat

. Majene J Kasi Pengembangan Kawasan Bawang

—t

IS, IS S
>
5]
o

Kab, Mamuju

Bawang Merah dan Sayuran Umbi

Kab. Mamuju Utara

} Kab. Polewali Mandar

lMerah dan Sayuran Umbi, Subdit
W‘ Kasubdit Sayuran Daun dan Jamur

Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran

3
4
8 JKab. Mamasa
6 {Kab. Mamuju Tengah Buah




w TF -

NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
51 Proviae Goramtals Dlre.ktur ?engolahan dan Pemasaran
L Hasil Hortikultura
i X Kab. Gorontalo
2 Kab. Pohuwato
3 | Kab. Boalemo ) _
- —i Kasubdit Standarisasi dan Mutu
i 4 Kab. Bone Bolango
o Kab. Gorontalo Utara
6 Kota Gorontalo
22 Provinsi Bali Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
1 | Kab. Tabanan Kasi Pengembangan Kawasan
: esa Sayuran Daun dan Jamur, Subdit
2 | Kab. Buleleng Sayuran Daun dan Jamur
3 | Kab. Bangli Kasi Pengembangan Kawasan Bawang
Merah dan Sayuran Umbi, Subdit
= Kab. Karangasem Bawang Merah dan Sayuran Umbi
5 Kab. Klungkung -'k;gif‘ge*gg-;épan —Tekr-lr(;logi Tanaman
' Obat, dan Pemberdayaan, Subdit
6 | Kab. Gianyar Tanaman Obat B
7 Kab. Badung
A Kvivsianlimyitin .
{ & | Kab. Jembrana Kepala Subdit Tanaman Obat
L 9 Kota Denpasar

23 Frowing Musa Tenggara Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
Barat
- |
1 | Kota Bima Kasi Penerapan Teknologi Bawang
Merah dan Sayuran Umbi dan
) Pemberdayaan, Subdit Bawang Mecrah
2 | Kab. Bima dan Sayuran Umbi, Kepala BPTP Prov.
NTB
Kasi Penerapan Teknologi Bawang
3 | Kab. D Merah dan Sayuran Umbi dan
A AP Pemberdayaan, Subdit Bawang Merah
dan Sayuran Umbi
[ 1 h . 1 -
4 ek, Lnmibole Tensal deu‘bdlt Bawang Merah dan Sayuran
Umbi
- i Kasubdit Bawang Merah dan Sayuran
5 |2 Lombele T Umbi, Kepala BPTP Prov. NTB
6 wab. Lombok Utara Kasg'bdit Bawang Merah dan Sayuran
Umbi
7 | Kab. Sumbawa Kasi Pengembangan Kawasan
L_ ) aby, Sumborva Baeat Tanaman Obat, Subdit Tanaman Obat
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NO r PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
) Kota Mataram Kasi Pengembangan Kawasan Aneka
Cabai dan Sayuran Buah, Subdit
10 | Kab. Lombok Barat Ancka Cabai dan Sayuran Buah.
T OB : p We— ]
24 ’Ii’fovmm Nasa Tenggyem | Direktur Perlindungan Hortikultura
imur
Kasi Teknologi Pengendalian Hama
Terpadu Buah dan Florikultura,
1 Kab. Kupang Subdit Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan Buah dan
Florikultura
Kasubdit Data dan Kelembagaan
2 | Kota Kupang Pengendalian Organisme Pengganggu
J Tumbuhan
Kasi Teknologi Pengendalian Hama
Kab. Timur Tengah Terpa_du Buah drfm Flonkult‘ura,
3 St Subdit Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan Buah dan
Florikultura
4 Kab. Timur Tengah
| Utara - | Kasubdit Pengendalian Organisme
s |'%als Bata Pengganggu Tumbuhan Buah dan
- Florikultura
6 Kab. Malaka
L 7| By, Marigparas Barat Kasubdit Pengendalian Organisme
( 8 | Kab. Manggarai Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
- it
R 9 | Kab. Manggarai Timur AteAr Obat
10 | Kab. Ngade}ﬁ Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
11 | Kab. Nagekeo Perlindungan Hortikultura
Kasi Teknologi Pengendalian Hama
Terpadu Sayuran dan Tanaman Obat,
12 | Kab. Ende Subdit Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
Tanaman Obat
13 | Kab. Rote Ndao Kasubbag Hukum Dan Humas,
14 | Kab. Sumba Timur Bagian Utniim
_____ = e —_—
L 15 | Kak. Wiores Ty Kasubdit Data dan Kelembagaan
16 #Kab. Sikka Pengendalian Organisme Pengganggu
et el i e e ’I’\ o -
17 | Kab. Lembata A
ab. a Barat . ;
18 | Ak fomiha Base Kasi  Kelembagaan  Pengendalian
19 | Kab. Sumba Tengah Organisme Pengganggu Tumbuhan,
- Subdit Data dan Kelembagaan
20 | Kab. Sumba Barat Daya J




2 1

( NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB J
. . : i
Kasi Teknologi Pengendalian Hama
21 | Kab. Alor Terpadu Sayuran dan Tanaman Obat,
Subdit  Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
22 | Kab. Sabu Raijua Tanaman Obat
25 Provinsi Papua Direktur Buah dan Florikultura
Kasi Pengembangan Kawasan
1 Wl Msssule Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,
' Subdit Tanaman Jeruk, Perdu, dan
Pohon
o Kab. Biak Numfor
Kab. Jayawijaya Kasubbag Program, Bagian
= Perencanaan
Kab. Mimika
Kasi Pengembangan Kawasan
5 ol Javemmma Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,
) yap Subdit Tanaman Jeruk, Perdu, dan
Pohon
26 Provinsi Papua Barat Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
I 1 | Kab. Manokwari i
Kasubdit Tanaman Obat
2 Kab. Teluk Wondama
3 Kab. Fakfak Kasubdit Bawang Merah dan Sayuran
4 | Kab. Pegunungan Arfak | Umbi
¢ | Hab. Sotong Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran
6 | Kab. Raja Ampat Buah
7 | Kab. Tambrauw i
N Kasubdit Sayuran Daun dan Jamur
ab. Maybrat
8 | Kab. Mayb |
9 Kota Sorong Kasi Penerapan Teknologi Aneka
3 Tadar. 7| Cabai dan Sayuran Buah dan
10 TKab. Serengiselaan Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabai
11 | Kab. Kaimana dan Sayuran Buah . B -
12 | Kab. Teluk Bintuni | Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
13 | Kab. Manokwari Sclatan | Sayuran dan Tanaman Obat , u
277 | Provinsi Maluku LDirektur Sayuran dan Tanaman Obat
| 1 Kab. Maluku Tengah TKas.i Penerapan Teknologi Sayuran
Kab. Seram Bagian Daun dan Jamur, dan Pemberdayaan,
2 s Subdit Sayuran Daun dan Jamur
3 Kab. Maluku Tenggara _
——— Kasubdit Sayuran Daun dan Jamur
4 Kota Tual ]
5 | Kab. Maluku Tenggara
Barat | Kasubbag Tata Usaha, Direktorat
6 Kab. Maluku Barat Sayuran dan Tanaman Obat
Daya
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r S e
NO PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWARB
. S i
Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
7 Kab. Buru Selatan Obat, dan Pemberdayaan, Subdit
___ | Tanaman Obat -
5 | Bk, Pulen B }éi?}llbdlt Aneka Cabai dan Sayuran
- 9 'Kab. Seram Bagian o -
.~ | Barat Kasi Penerapan Teknologi Sayuran
10 | Kota Ambon Daun dan Jamur, dan Pemberdayaan,
—————- Subdit Sayuran Daun dan Jamur
11 | Kab. Kepulauan Aru
28 | Provinsi Maluku Utara | Direktur Buah dan Florikultura
L : - E ovbi
\| Kab. Kepulauan Sula
— Kasubdit Florikultura
| 2 | Kab. Pulau Taliabu
I N - R
3 | Rab, Halmehers Selatan Kasi Pengembangan Kawasan
~ | Tanaman Terna dan  Tanaman
4 oty Hallrmakiara Tha Merax\nbat, Subdit Tanaman Terna
_____ dan Tanaman Merambat
Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
= . Jeruk, Perdu, dan Pohon, dan
~ Kab. Halmalera Tengah Pemberdayaan, Subdit  Tanaran
_ Jeruk, Perdu, dan Pohon
Kasi Pengembangan Kawasan
. _ _ ) T Tanaman  Terna dan  Tanaman
S |Hab. Halmaher Librs Merambat, Subdit Tanaman Terna
dan Tanaman Merambat
Kasi Penerapan Teknologi Florikultura
7 | Kab. Halmahera Barat dan Pemberdayaan, Subdit
B Florikultura
‘ L Kasi Pengembangan Kawasan
8 | Meb- Palaa Morofal | Florikultura, Subdit Florikultura
o PR Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
_rg Lata Tt'rndfé__ Terna dan Tanaman Merambat, dan
X Pemberdayaan, Subdit Tanaman
10 | Kota Tidorc Kepulauan | terns dan Tanaman Merambat
29 Provinsi Banten Direktur Perlindungan Hortikultura
1 | Kab. Pandeglang Kasi  Kelembagaan  Pengendalian
——— Organisme Pengganggu Tumbuhan,
2 | Kab. Lebak Subdit Data dan Kelembagaan
Kasubdit Data dan Kelembagaan
3 Kab. Serang Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan
Kasi Teknologi Pengendalian Hama
4 | Kab. Tangerang Terpadu Sayuran dan Tanaman Obat,
— 1 Subdit Pengendalian Organisme
5 Kota Serang Pengganggu Tumbuhan Sayuran dan
Tanaman Obat

]
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NO { PROVINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB
6 | Kota Tangerang Kasi Teknologi Pengendalian Hamfj
~——————-———d Terpadu Buah dan Florikultura,
7 | Kota Tangerang Selatan | Subdit  Pengendalian Organisme
o —— 1 Pengganggu  Tumbuhan Buah dan
8 | Kota Cilegon Florikultura
30 Provinsi Jawa Barat Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
- - k
: Sab. Garul . Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran
2 | Kab.Sukabumi Buak
Kasi Penerapan Teknologi Aneka
Cabai dan Sayuran Buah dan
3 Kab. Bandung Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabai
dan Sayuran Buah, Kepala BPTP
Prov. Jawa Barat |
4 | Kab. Pangandaran Kasi ' Penerapan Teknologi Aneka
Cabai dan Sayuran Buah dan
r- 5 Kota B ) Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabali
GrE SORM dan Sayuran Buah
" Kasi Pengermbangan Kawasan
6 Kotz Depok Tanaman Obat, Subdit Tanaman Obat
]
7 Kota Banjar _
0 - Kasi Pengembangan Kawasan Aneka
8 Kab. Sumedang Cabai dan Sayuran Buah, Subdit
L T Aneka Cabai dan Sayuran Buah
& 9 Kab. Cianjur
10 (Kﬁb- Cirebon Kasi Penerapan Teknologi Bawang
Iy Merah dan Sayuran Umbi dan
11 | Kab. Majalengka Pemberdayaan, Subdit Bawang Merah
12 | Kota Sukabumi dan Sayuran Umbi
Kasi Pengembangan Kawasan Bawang
13 | Kab. Kuningan Merah dan Sayuran Umbi, Subdit
Bawang Merah dan Sayuran Umbi
14 | Kab. Indramayu
15 | Kab. Subang Kasi Pengembangan Kawasan
Sayuran Daun dan Jamur, Subdit
16 | Kab. Bekasi Sayuran Daun dan Jamur
17 | Kota Bekasi
18 | Kab. Tasikmalaya
— Kasubdit Tanaman Obat
19 | Kota Tasikmalaya
_ Kasi Pengembangan Kawasan
<0 | Kal; Camms Tanaman Obat, Subdit Tanaman Obat
%1 | Kal:. Bandimg Barat Iéa;s&bdlt Bawang Merah dan Sayuran




-9 .

13

NO PROVINSI/KAB/KOTA 1 PENANGGUNG JAWAB
22 | Kab. Purwakarta “
23 | Kota Bandung Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
: : : Obat dan Pemberdayaan, Subdit
| 24 Kota Cimahi Tanaman Obat
25 | Kab. Karawang
) 1
26 | Kab. Bogor Kasubdit Sayuran Daun dan Jamur
Kasi_?’enerapan Teknologi Sa}_ruran—
27 | Kota Cirebon Daun dan Jamur, dan Pemberdayaan,
- o Subdit Sayuran Daun dan Jamur B
31 Provinsi Jawa Tengah Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
‘--—-————_—_-_——'-_—-_ B T —_— —
Kasi Penerapan Teknologi Anecka
Cabai dan Sayuran Buah dan
1 Kab. Ternanggung Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabai
dan Sayuran Buah, Kepala BPTP
Prov. Jawa Tengah
Kasi Penerapan Teknologi Anecka
5 Ry, Betiatneaar Cabai dan Sayuran Buah dan
- ‘ jarnggate Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabai
‘ dan Sayuran Buah
3 | Kab. Wonosobo Kasi Pengembangan Kawasan
—ee————————— Sgyuran Daun dan Jamur, Subdit
4 | Kab. Grobogan Sayuran Daun dan Jamur
Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran
S Kab. Magelang Buah, Kepala BPTP Prov. Jawa
Tengah
| 6 |Kab. Pur '_‘_’X(ir_ejf_w_m_‘__r | Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran
7 | Kota Magelang Buah
8 Kab. Semarang
9 | Kab. Rembang Kasubdit Sayuran Daun dan Jamur
10 | Kota Salatiga
. ) Kasi Penerapan Teknologi Bawang
11 | Kab. Brebes Merah dan Sayuran Umbi dan
_ Pemberdayaan, Subdit Bawang Merah
12| Kab. Pati dan Sayuran Umbi -
13 | Kab. Sukoharjo Kasubdit Tanaman Obat
A Kasi Penerapan Teknologi Bawang
’ i Merah dan Sayuran Umbi dan
14 | Kab. Klaten Pemberdayaan, Subdit Bawang Merah
i dan Sayuran Umbi o
15 | Kab. Demak Kasi Pengembangan Kawasan Bawang
= —{ Merah dan Sayuran Umbi, Subdit
16 | Kab. Kendal Bawang Merah dan Sayuran Umbi




[

( NO W PROVINS!I/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB j
17 | Kab. Jepara _
Kasi Pengembangan Kawasan Bawang
18 | Kota Semarang Merah dan Sayuran Umbi, Subdit
TTT 77777 Bawang Merah dan Sayuran Umbi
19 | Kota Tegal s b
o | Kasubdit Bawang Merah dan Sa};uraﬁy
20 | Kab. Tegal Umbi, Kepala BPTP Prov. Jawa
Tengah ]
21 | Kab. Wonogiri Kasu'bdlt Bawang Merah dan Sayuran
L Umbi - "
22 | Kab. Karanganyar
| ]
23 J Kab. Boyolali
i L } Kasi Pengembangan Kawasan
24 | Keta ournkarta Tanaman Obat, Subdit Tanaman Obat
25 | Kota Pekalongan
~~~~~~~~ —
26 | Kab. Pekalongan
27 | Kab. Purbalingga Kasi Penerapan Teknologi Sayuran
g Daun dan Jamur, dan Pemberdayaan,
28 | Kab. Sragen Subdit Sayuran Daun dan Jamur
29 | Kab. Pemalang Kasubdit Tanaman Obat
30 LKab' Batang Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
P Obat, dan Pemberdayaan, Subdit
31 | Kab. Blora Tanaman Obat
32 | Kab. Kudus
h33 Kab. Banyuinas Kasi Pengembangan Kawasan Ancka
————=-—————-—— Cabai dan Sayuran Buah, Subdit
34 | Kab. Cilacap Aneka Cabai dan Sayuran Buah
35 | Kab. Kebumen
32 Provinsi DI Yogyakarta Direktur Sayuran dan Tanaman Obat
1 Kab. Kulon Progo Kasubdit Tanaman Obat
B T T b Ls .I‘ 1 =1 al “—r— _-‘iﬁ‘.“ i1 a Y
5 Kab. Bantul Kepgfla ?aglcm Perencanaan, Setditjen
- Hortikultura B
Kasi Pengembangan Kawasan 1
3 Kab. Gunung Kidul Sayuran Daun dan Jamur, Subdit
Sayuran Daun dan Jamur
4 Kab. Sleman Kasubdit Aneka Cabai dan Sayuran
Buah
33 Provinsi Jawa Timur Direktur Perbenihan Hortikultura
1 | Kab. Pameckasan Kasi Pengembangan Kawasan
- ——————— Tanaman Jeruk, Perdu dan Pohon,
2 Kab. Sumenep Subdit Tanaman Jeruk, Perdu, dan
B | Pohon
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NO

PROVINSI/KAB/KOTA

Kab

PENANGGUNG JAWAR

. Sampang

Kab

Kasi Pengembangan B ﬁa%v';;}fﬁj
Tanaman Terna dan Tanaman
Merambat, dan Pemberdayaan, Subdit
Tanaman  Terna dan Tanaman
Merambat

. Bangkalan

Kasi Penerapan Teknologi Tanaman
Terna dan Tanaman Merambat, dan
Pemberdayaan, Subdit Tanaman
Terna dan Tanaman Merambat |

Kab

. Tuban

Kasi Penyebaran Varietas:— Subdit
Pengembangan Varietas

Kab.

Gresik

Kasubbag Organisasi dan
Kepegawaian, Bagian Umum

Kab.

Lamongan

Kasubbag Akuntansi, Verifikasi, dan
Tindaklanjut  Hasil  Pengawasan,
Bagian Keuangan dan Perlengkapan

Kab.

Bojonegoro

Kepala  Bagian  Keuangan  dan
Perlengkapan

Kab.

Ngawi

Kasubbag Tata Usaha dan " Rumah
Tangga, Bagian Umum

Kab.

Magetan

Kasubbag Evaluasi dan Pelaporan,
Bagian  Evaluasi dan  Layanan
Rekomendasi o

Kab.

Madiun

Kasubdit Pengawasan Mutu Benih,
Subdit Pengawasan Mutu Benih

Kab.

Ponorogo

Kasubbag Anggaran, Bagian
Perencanaan

Kab.

Pacitan

Kasubdit Pengolahan Hasil

14

Kab.

Trenggalek

Kasubdit Produksi dan Kelemb‘égaan
Benih, Subdit Produksi dan
Kelembagaan Benih

i

Kab.

Blitar

16

Kab.

Kasubdit Pengembangan Varietas,
Subdit Pengembangan Varietas

Tulungagung

Kepala Bagian Evaluasi dan Layanan
Rekomendasi

17

Kab

. Kediri

Kasubdit Pengembangaﬁ Varietas,
Subdit Pengembangan Varietas

18

Kab. Nganjuk

Kasubdit Bawang Merah dan Sayuran«
Umbi

19

Kota Batu

Kasubbag Hukum Dan Humas,
Bagian Umum, Kepala BPTP Prov.
Jatim ]

Kab

. Malang

Kasubbag ‘Hukum Dan ﬁumas,
Bagian Umum ]

Kab

. Mojokerto

Kasubbag Perbendaharaan, Bagian
Keuangan dan Perlengkapan

Kab

. Jombang

Kasubbag  Perlengkapan, Bagian_
Keuangan dan Perlengkapan B

Kab

. Pasuruan

Kasubbag Kerjasama, Bagian
Perencanaan
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24 | Kab. Probolinggo Kasu‘bdit Bawang Merah dan Sayuran
Umbi
Kasi Penerapan Teknologi Aneka
Cabai dan Sayuran Buah dan
25 | Kab. Lumajang Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabai
dan Sayuran Buah, Kepala BPTP
. Provinsi Jawa Timur B
Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
26 | Kab. Jember Benih, Subdit Produksi dan
Kelembagaan Benih o
Kasubbag Layanan Rekomendasi,
27 | Kab. Bondowoso Bagian  Evaluasi dan  Layanan
R R Rekomendasi -
28 | Kab. Situbondo Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
— Benih, Subdit Produksi dan
29 J Kab. Banyuwangi Kelembagaan Benih

MENTERI PERTANIAN
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PROPINSI/KAB/KOTA PENANGGUNG JAWAB

‘ 24 | Kab. Probolinggo i{;lijgibdxt Bawang Merah dan Sayuran

Kasi Penerapan Teknologi Aneka
Cabai dan Sayuran Buah dan
25 | Kab. Lumajang Pemberdayaan, Subdit Aneka Cabali
dan Sayuran Buah, Kepala BPTP
Provinsi Jawa Timur
Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
26 | Kab. Jember Benih, Subdit Produksi dan
| Kelembagaan Benih S

Kasubbag Layanan Rekomendasi,

27 | Kab. Bondowoso Bagian  Evaluasi dan  Layanan
I R Rekomendasi L o
28 | Kab. Situbondo Kasubdit Produksi dan Kelembagaan
l 5 — Benih, Subdit Produksi dan
28 l Kab. Banyuwangi

Kelembagaan Benih

MENTERI PERTANIAN
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